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INTISARI     

YUNINGSIH., 2020, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS GEL EKSTRAK 
ETANOL DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) SEBAGAI 
PENYEMBUH  LUKA BAKAR PADA KULIT PUNGGUNG KELINCI, 
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 
SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. Drs. Supriyadi, M.Si dan apt. Anita 
Nilawati, M.Farm. 
 

Daun binahong (Anredera Cordifolia (Ten.) Steenis) memiliki kandungan 
alkaloid, saponin dan flavonoid yang berperan langsung sebagai penyembuh luka 
bakar. Tujuan penelitian untuk mengetahui mutu fisik dan stabilitas dari sediaan 
gel ekstrak etanol daun binahong (Anredera Cordifolia (Ten.) Steenis)  dan 
mengetahui apakah ada pengeilan diameter luka bakar dari sediaan gel ekstrak 
etanol daun binahong dengan variasi konsentrasi 15 %, 20% dan 30%.  

Penelitian ini menggunakan metode maserasi pada ekstrak dan 
menggunakan lima formula yaitu kontrol negatif, kontrol positif, dan tiga formula 
dengan konsentrasi ekstrak etanol daun binahong sebesar 15%, 20%, dan 30%. 
Luka bakar dilakukan pada punggung kelinci dengan diameter 1,5 mm. Uji 
dilakukan dengan cara mencukur punggung kelinci, kemudian dianastesi lokal 
dengan etil asetat, setelah itu diinduksi panas dengan metode Hot Plate.  Gel 
dioleskan dua kali sehari, kemudian ditutup dengan kasa steri. Pengamatan efek 
penyembuhan selama 21 hari. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari hasil uji mutu fisik dan stabilitas 
sediaan gel memenuhi syarat. Pada pengamatan luka bakar hari ke-1 sampai hari 
ke-21 mengalamai pengecilan diaameter luka. Disimpulkan bahawa konsentrasi 
gel ekstrak etanol daun binahong 15%, 20% dan 30% dengan hasil berturut-turut 
sebesar 86,20%, 86,37% dan 87,00% telah memberikan efek penyembuh luka 
bakar. 

Kata kunci: daun Binahong, luka bakar, gel, hot plate 
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ABSTRACT 

YUNINGSIH., 2020, FORMULATION AND ACTIVITY TEST OF 
BINAHONG (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) LEAVES ETHANOL 
EXTRACT GEL AS A BURNS HEALER IN RABBIT BACK SKIN, 
SKRIPSI, PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 
SURAKARTA. Supervised by Dr. Drs. Supriyadi, M.Si and apt. Anita 
Nilawati, M.Farm. 

 
Binahong leaves (Anredera Cordifolia (Ten.) Steenis) contain alkaloids, 

saponins and flavonoids that act directly as burn healers. The purpose of the study 
was to determine the physical quality and stability of the ethanol extract gel 
preparation of binahong leaves (Anredera Cordifolia (Ten.) Steenis) and to 
determine whether there was a reduction in the diameter of burns from the ethanol 
extract gel preparation of binahong leaves with concentration variations of 15%, 
20% and 30%. 

This study used the maceration method on the extract and used five 
formulas, namely negative control, positive control, and three formulas with 
concentrations of ethanol extract of binahong leaves of 15%, 20%, and 30%. 
Burns were performed on the rabbit's back with a diameter of 1.5 mm. The test 
was carried out by shaving the rabbit's back, then local anesthesia with ethyl 
acetate, after that heat was induced by the Hot Plate method. The gel is applied 
twice a day, then covered with sterile gauze. Observation of healing effect for 21 
days. 

Test the results showed that the results of the physical quality and stability 
test of the gel preparation met the requirements. On the observation of burns on 
the 1st day to the 21st day there was a reduction in the diameter of the wound. It 
was concluded that the concentration of ethanol extract gel of binahong leaves 
15%, 20% and 30% with the results of 86.20%, 86.37% and 87.00% respectively 
had a burn healing effect. 

Keywords: binahong leaf, burn, gel, hot plate 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Kulit merupakan barier protektif yang memiliki fungsi vital seperti 

perlindungan terhadap kondisi luar lingkungan baik dari pengaruh fisik maupun 

pengaruh kimia, serta mencegah kelebihan kehilangan air dari tubuh dan berperan 

sebagai termoregulasi  (Paul et al., 2011). Kulit yang mengalami kerusakan 

mudah mengalami regrenerasi  tau perbaikan, tetapi jika kerusakan lebih dalam 

dari lapisan dermis, biasanya tempat yang rusak akan diisi oleh jaringan ikat. 

Kerusakan pada kulit umumnya disebut luka. Luka yang terbentuk dapat 

menyebabkan terjadinya infeksi. Penyebab infeksi disebabkan oleh bakteri atau 

mikroorganisme dan patogen, mikroba masuk ke dalam jaringan tubuh dan 

berkembang biak di dalam jaringan (Jawetz et al., 2001). Luka bakar merupakan 

kerusakan pada kulit yang dapat meninggalkan bekas jika tidak diobati dengan 

baik. Oleh karena itu perawatan terhadap kulit sangatlah penting, baik dengan 

menggunakan obat sintesis maupun herbal. 

Tanaman herbal di Indonesia telah banyak digunakan sebagai bahan obat 

tradisional. Salah satunya tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis). 

Tanaman  binahong  merupakan  salah  satu  tanaman  obat  yang dapat 

dimanfaatkan untuk  membantu proses penyembuhan penyakit - penyakit  berat 

seperti (Manoi, 2009),  antioksidan  (Selawa et al., 2013), antibiotik, antibakteri, 

antivirus, dan antiinflamasi (Kurniawan dan Aryan, 2015). Semua bagian dari 

tanaman binahong ini dapat dimanfaatkan sebagai obat, mulai dari batang, akar, 

bunga, dan daun. Namun, yang paling sering dimanfaatkan untuk kesehatan 

sebagai obat herbal adalah daunnya. Dikalangan masyarakat daun binahong 

dimanfaatkan untuk mengobati rasa nyeri, maag, sariawan, memberi stamina 

ekstra, melancarkan peredaran darah, dan asam urat. Selain itu mengkonsumsi 

binahong juga dapat mengatasi pembengkakan dan pembekuan darah, mengobati 

diabetes mellitus, menurunkan kolesterol, dan menyembuhkan luka (Andari et al. 

2019).   
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Menurut penelitian Kumalasari dan Nanik (2011) menyatakan bahwa hasil 

skrining fitokimia ekstrak etanol 70% dari batang binahong mengadung senyawa 

polifenol, flavonoid, dan saponin. Flavonoid memiliki efek yang kuat sebagai 

antioksidan dengan merangsang produksi oksidasi nitrit yang dapat melebarkan 

pembuluh darah, selain itu dapat menginhibisi pertumbuhan fibroblast sehingga 

memberikan keuntungan pada proses penyembuhan luka. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Rahma (2014) didapatkan hasil bahwa tingkat kesembuhan 

luka bakar derajat II dengan pemberian ekstrak daun binahong pada konsentrasi 

20% dan 40% memiliki pengaruh terhadap peningkatan ketebalan lapisan re-

epitelisasi pada proses penyembuhan luka. 

Pada penelitian selanjutnya oleh Purniawati et al., (2019) yang 

mengaplikasikan ekstrak binahong kedalam sediaan emulgel menyatakan sediaan 

emulgel ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) yang efektif 

dalam penyembuhan luka bakar pada kelinci dengan konsentrasi ekstrak 20% 

dengan stabilitas mutu fisik yang baik. Sedangkan pada penelitian Paju et al. 

(2013) yang mengaplikasikan ektstrak daun binahong kedalam sediaan salep 

didapatkan hasil bahwa salep dengan konsentrasi 10% sudah memberikan efek 

penyembuhan, dimana semakin besar konsentrasi ekstrak semakin tinggi pula 

efektivitas dalam penyembuhan luka bakar. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, belum terdapat ekstrak etanol daun 

binahong dalam bentuk sediaan gel. Gel merupakan sistem semipadat yang sering 

digunakan dan penyebarannya dikulit lebih cepat, selain itu gel mempunyai sifat 

yang menyejukkan, melembabkan, mudah berpenetrasi pada kulit sehingga 

memberikan efek penyembuhan. Formulasi dan pemilihan basis yang tepat pada 

pembuatan sediaan gel akan mempengaruhi jumlah dan kecepatan zat aktif yang 

akan diabsorbsi. Secara ideal, basis dan pembawa harus mudah dipakai pada kulit, 

tidak mengiritasi dan nyaman digunakan pada kulit (Istiana, 2016). 

Sediaan gel mempunyai kelebihan diantaranya adalah memiliki viskositas 

dan daya lekat tinggi sehingga tidak mudah mengalir pada permukaan kulit, 

memiliki sifat tiksotropi sehingga mudah merata bila dioles, tidak meninggalkan 

bekas, hanya berupa lapisan tipis seperti film saat pemakaian, mudah tercucikan 
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dengan air, dan memberikan sensasi dingin setelah digunakan, mampu 

berpenetrasi lebih jauh dari krim, sangat baik dipakai untuk area berambut dan 

lebih disukai secara kosmetika, gel segera mencair jika berkontak dengan kulit 

dan membentuk satu lapisan dan absorpsinya pada kulit lebih baik daripada krim, 

memiliki daya lekat yang tinggi yang tidak menyumbat pori sehingga pernapasan 

pori tidak terganggu (Sharma, 2008). 

Dalam pengujian penyembuhan luka bakar dibutuhkan kelinci untuk 

hewan uji. Pemilihan kelinci yang digunakan sebagai hewan percobaan karena 

hewan tersebut bersih, jinak, mudah dikembangbiakan, dan struktur genitika dari 

hewan ini mendekati dengan manusia (Baker, 2012). Pembuatan luka bakar pada 

punggu kelinci menggunakan metode hot plate. Metode hot plate sering 

digunakan dalam pembuatan luka bakar karena lebih mudah dan murah. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian tentang 

formulasi dan uji aktivitas gel ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) 

Steenis) sebagai penyembuh luka bakar pada kulit punggung kelinci. 

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumusakan permasalahan 

sebagai berikut :  

1. Apakah sediaan gel ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) 

Steenis) memiliki aktivitas sebagai penyembuh luka bakar? 

2. Apakah variasi konsentrasi ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia 

(Ten) Steenis) sebesar 15%; 20%; dan 30% mempengaruhi tingkat aktivitas 

dalam penyembuhan luka bakar? 

3. Apakah hasil uji mutu sediaan gel ekstrak etanol daun binahong (Anredera 

cordifolia (Ten) Steenis) memenuhi syarat? 

 

C. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Mengetahui apakah sediaan gel ekstrak etanol daun binahong (Anredera 

cordifolia (Ten) Steenis) memiliki aktivitas sebagai penyembuh luka bakar. 
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2. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak etanol daun binahong (Anredera 

cordifolia (Ten) Steenis) sebesar 15%; 20%; dan 30% mempengaruhi tingkat 

aktivitas dalam penyembuhan luka bakar.  

3. Mengetahui apakah hasil uji mutu sediaan gel ekstrak etanol daun binahong 

(Anredera cordifolia (Ten) Steenis) dapat memenuhi syarat.  

 

D. Kegunaan penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan wawasan manfaat 

dari daun ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) yang 

dapat diformulasikan menjadi sediaan gel luka bakar dan untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan selama melakukan penelitian. 


